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Abstrak
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini bertujuan untuk meningkatkan strategi pemasaran Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di Desa Sungai Mahang, dengan fokus pada UMKM yang berlokasi di sekitar Masjid
Jamiatun Muslimin Parid Tengah. Penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung, wawancara dengan
pelaku UMKM dan konsumen, serta penyebaran kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
UMKM di desa tersebut belum memiliki strategi pemasaran yang efektif, sehingga berdampak pada rendahnya
tingkat penjualan. Berdasarkan hasil analisis, tim KKN memberikan pelatihan mengenai strategi pemasaran
digital, seperti pemanfaatan media sosial dan pembuatan website sederhana. Selain itu, tim KKN juga
membantu UMKM dalam mendesain kemasan produk yang lebih menarik. Setelah pelaksanaan program, terjadi
peningkatan pengetahuan pelaku UMKM tentang pentingnya pemasaran dan terlihat adanya upaya untuk
menerapkan strategi pemasaran yang baru. Namun, masih diperlukan dukungan berkelanjutan dari pemerintah
desa dan lembaga terkait untuk memastikan keberlanjutan program ini.
Kata Kunci: UMKM, strategi pemasaran, desa, media sosial, kemasan produk yang lebih menarik

Abstrak
This Real Work Lecture (KKN) activity aims to improve the marketing strategy of micro, small, and medium
enterprises (MSMES) in Sungai Mahang Village, with a focus on MSMEs located around the Jamiatun Muslimin
Parid Tengah Mosque. This research was conducted through direct observation, interviews with MSMEs and
consumers, as well as distributing questionnaires. The research results show that the majority of MSMESs in the
village do not have an effective marketing strategy, which has an impact on low sales levels. Based on the
results of the analysis, the KKN team provided training on digital marketing strategies, such as using social
media and creating simple websites. Apart from that, the KKN team also helps MSMEs in designing more
attractive product packaging. After implementing the program, there was an increase in MSME players'
knowledge about the importance of marketing, and there were visible efforts to implement new marketing
strategies. However, continued support is still needed from the village government and related institutions to
ensure the sustainability of this program.
Keywords: MSMEs, marketing strategy, village, social media, product packaging
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau biasa disebut dengan UMKM merupakan suatu
usaha yang dilakukan secara tunggal maupun jamak. UMKM juga dapat diartikan sebagai bisnis yang
dapat dijalankan secara individu, kelompok, badan usaha kecil, atau rumah tangga [2]. Berdasarkan
yang tertuang dalam Undang-Undang No.20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, dan menengah,
pengertian UMKM adalah sebuah bisnis yang dioperasikan oleh pelaku usaha secara individu, rumah
tangga, ataupun badan usaha berskala kecil [12]. Jadi, bisa disimpulkan bahwa UMKM ini sebagai
sebuah bisnis yang dikelola oleh masyarakat dari kalangan menengah ke bawah [1].

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu jenis usaha kecil yang
sangat berperan dalam peningkatan dan pertumbuhan perekonomin masyarakat. Karena keberadaan
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UMKM mampu bertahan saat terjadi krisis moneter tahun 1998 dimana banyak usaha-usaha besar
yang berjatuhan, namun UMKM tetap bertahan dan bahkan bertambah jumlahnya [7].

Keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian nasional
sangat vital dikarenakan jumlahnya yang mencapai 99% menjadikan UMK sebagai tulang punggung
aktivitas bisnis di Indonesia [9]. Sektor UMKM menjadi motor penggerak yang krusial karena
kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi, lapangan pekerjaan dan pendapatan khusushya di
daerah pedesaan. Usaha kecil mempunyai peran penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Pengembangan usaha kecil di Indonesia merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi
nasional [19].

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah roda bisnis dan
perekonomian secara Internasional. Perkembangan tersebut mendorong para pelaku usaha untuk
mengembangkan bisnis secara digital dan mulai meninggalkan transaksi bisnis secara trdisional [14].
Perkembangan teknologi informasi telah mengubah lingkup dunia pemasaran dalam beberapa tahun
terakhir. Metode komunikasi pemasaran sebelumnya bersifat tradisional dan konvensional, kini telah
terintegrasi dalam dunia digital. Kegiatan pemasaran yang memanfaatkan kecanggihan teknologi
digital seringkali disebut dengan digital marketing. Digital marketing terdiri dari pemasaran interaktif
dan terpadu yang memudahkan interaksi antara produsen, perantara pasar, dan calon konsumen [13].

Trend digital marketing menjadikan peluang bisnis bagi UMKM di era industry 4.0. Digital
marketing menurut American Marketing Association (AMA) ialah aktivitas, serta intuisi dan proses
yang dilengkapi oleh teknologi digital dalam menciptakan, menyampaikan, serta mengkomunikasikan
nilai-nilai produk kepada konsumen serta yang berkaitan langsung dengan yang lainnya. Digital
marketing ialah penggunaan internet dan teknologi informasi yang bertujuan untuk meningkatkan
serta memperluas fungsi marketing tradisional. Dimana digital marketing ini dijadikan salah satu
media dalan perkembangan digitalisasi saat ini. Digital marketing memiliki banyak kelebihan
diantaranya dalam hal measurement atau tolak ukur keberhasilan dari sebuah strategi. Digital
marketing juga mempermudah pelaku bisnis memantau dan menyediakan segala kebutuhan dan
keinginan calon konsumen, dan di sisi lain calon konsumen bisa mencari dan mendapatkan informasi
produk hanya dengan cara menjelajah dunia maya sehingga mempermudah proses pencariannya [18].

Perubahan perilaku konsumen dengan pemanfaatan teknologi digital yang semakin tinggi
harus mampu dimanfaatkan oleh pelaku UMKM. Munculnya berbagai platform belanja online
berbasis internet menjadi kesempatan emas untuk memperkenalkan dan sekaligus memasarkan
produk, jasa, dan layanan yang diberikan oleh pelaku UMKM [4].

Kemajuan teknologi yang pesat memaksa para pelaku usaha untuk bereaksi cepat terhadap
perubahan tersebut, media sosial merupakan salah satu jenis teknologi yang banyak digunakan
individu [15]. Perkembangan media sosial telah mempengaruhi perkembangan ekonomi. Berbagai
transaksi jual beli yang sebelumnya hanya bisa dilakukan dengan cara tatap muka atau melalui
telepon dan pos, kini jauh lebih mudah karena dilakukan melalui media sosial. Media sosial juga
memungkinkan para pelaku pasar untuk berkomunikasi dengan sesamaprodusen, pelanggan, dan atau
calon pelanggan. Media sosial memberi identitas kepada brand atau merk yang dipasarkan serta
membantu dalam menyebarkan pesan dengan cara yang santai dan komunikatif [6].

Dalam dunia bisnis, strategi pemasaran bagaikan sebuah jantung untuk kelancaran sebuah
usaha. Arus globalisasi sudah tidak terbendung lagi masuk ke berbagai bisnis usaha. Menurut Kotler
bahwa pemasaran adalah proses sosial dan managerial dimana perorangan dankelompok mendapatkan
kebutuhn mereka dengan menciptakan, penawaran produk yang bernilai masing-masing. Inti dari
kegiatan pemasaran adalahh untuk mengembangkan suatu produk, distribusi, komunikasi, penetapan
harga dan pekayanan [11].

Salah satu permasalahan yang membuat daya saing UMKM masih rendah adalah terbatasnya
kemampuan para pelaku usaha dalan melakukan pemasaran. Strategi pemasaran adalah salah satu cara
memenangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan, baik itu untuk perusahaan yang
memproduksi barang atau aja [10].

Usaha kecil, Mikro, dan Menengah (UMKM) merupakan upaya yang ditempuh pmerintah
Indonesia untuk mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan. Realita di lapangan menunjukkan
bahwa, kebanyakan UMKM di Indonesia memiliki beberapa permasalahan yang sama. Salah satunya
adalah kurangnya pengetahuan tentang pemasaran, disebabkan oleh terbatasnya informasi yang dapat
dijangkau oleh UMKM mengenai pasar [8]. Dilihat dari masalah di atas hendaknya para pelaku
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UMKM dapat menguasai perkembangan teknologi yang semakin modern dengan melakukan
sosialisasi dan melakukan pemasaran melalui media sosial tentu akan menjadi penunjang kesuksesan
bisnis, menarik minat konsumen, sehingga jangkauan pasar pun semakin luas [5].

Desa Sungai Mahang memiliki potensi besar dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Keberagaman produk lokal seperti keripik udang, eyek-eyek, manisan pepaya,
keripik bayam, terasi, dan kelapa, serta aneka makanan lainnya menunjukkan kekayaan sumber daya
alam dan keahlian masyarakat desa. Namun, kendala dalam pemasaran seringkali menjadi penghalang
bagi pertumbuhan UMKM ini. Sosialisasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pemasaran
yang efektif untuk meningkatkan penjualan produk UMKM di Desa Sungai Mahang, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

UMKM di Desa Sungai Mahang, seperti usaha eyek-eyek, menghadapi tantangan dalam
memasarkan produknya. Terbatasnya akses pasar, dan kurangnya pengetahuan mengenai strategi
pemasaran modern menjadi beberapa kendala yang dihadapi. Sosialisasi ini bertujuan untuk
merancang strategi pemasaran yang tepat guna mengatasi permasalahan tersebut, sehingga dapat
meningkatkan daya saing UMKM di desa ini.

Kegiatan pengabdian Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa Universitas Riau di Desa Sungai
Mahang telah mengidentifikasi bahwa Sungai Mahang memiliki potensi besar dalam pengembangan
produk-produk Usaha Mikro, kecil, dan Menengah (UMKM). Melalui sosialisasi yang diadakan ini,
mahasiswa berupaya memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan UMKM dengan
merumuskan strategi yang efektif.

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat kali ini
adalah untuk memberikan pengetahuan dan informasi apa itu digital marketing dan membantu dalam
mempromosikan produk yang telah diproduksi kepada masyarakat luas melalui media sosial maupun
e-commerce. Harapan kedepannya, hasil sosialisasi ini dapat menjadi acuan bagi pelaku UMKM
dalam meningkatkan penjualan produknya dan memberikan dampak positif bagi perekonomian desa.

METODE

Pelaksanaan program Kerja ini merupakan bagian dari salah satu kegiatan pengabdian
masyarakat dalam rangkaian kegiatan dari kelompok Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Riau
Desa Sungai Mahang. Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2024 di Masjid
Jamiatun Muslimin Parit Tengah, Desa Sungai Mahang.

[ PERSIAPAN MATERI KEGIATAN KEGIATAN

PEMBUATAN l [ PELAKSANAAN [ EVALUASI

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program Kerja Sosialisasi UMKM
Berdasarkan Gambar 1. Sosialisasi dibagi atas 4 tahapan, tahapan tersebut antara lain adalah

sebagai berikut.

1. Persiapan
Pada tahapan persiapan ini, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Desa Sungai Mahang
melakukan identifikasi terhadap pasar UMKM di desa Sungai Mahang. Berdasarkan hasil dari
identifikasi tersebut maka dapat disusun tujuan, metode, dan sususan kegiatan yang akan
diselenggarakan. Sebelum melakukan kegiatan sosialisasi, mahasiswa terlebih dahulu meminta
izin dan persetujuan dari pihak yang berwenang di desa Sungai Mahang, setelah mendapatkan izin
barulah dapat ditentukan jadwal dan tempat pelaksanaannya. Pada tahapan persiapan, mahasiswa
juga mempersiapkan beberapa doorprize yang nantinya akan memberikan kepada masyarakat yang
bertanya maupun menjawab pada sesi tanya jawab di kegiatan sosialisasi. Hal ini dilakukan agar
masyarakat yang mengikuti kegiatan sosialisasi UMKM ini dapat lebih bersemangat dan fokus
terhadap materi yang disampaikan.

2. Pembuatan Materi
Pada tahapan pembuatan materi ini, mahasiswa mengumpulkan informasi terkini dan relevan dari
berbagai sumber (Jurnal, e-book, website, dll). Di tahap ini mahasiswa melakukan uji coba atau
berlatih presentasi untuk memastikan kegiatan pemaparan materi berjalan lancar. Sekaligus
mempersiapkan agar presentasi lebih menarik, mudah dipahami dan tidak membosankan. Tahapan
ini merupakan tahapan yang vital, sebab pemilihan kalimat harus jeli agar mudah untuk dipahami
oleh masyarakat awam.
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3. Pelaksanaan Kegiatan
Pada tahap pelaksanaan kegiatan ini, mahasiswa melaksanakan kegiatan sesuai dengan yang sudah
disusun sejak tahap persiapan. Mahasiswa memberikan pemaparan materi yang diantaranya
menjelaskan mengenai pengertian UMKM, bagaimana saja produk UMKM dapat dipasarkan,
penjualan produk melalui sosial media dan juga e-commerce. Di akhir pemaparan materi diadakan
sesi tanya jawab, yang dimana jika ada yang ingin bertanya maupun mampu menjawab pertanyaan
dari pemateri akan mendapatkan doorprize. Hal ini dilakukan agar masyarakat bersemangat dan
fokus mengikuti kegiatan sosialisasi agar bisa menjawab pertanyaan yang diberikan.

4. Evaluasi Kegiatan
Pada tahapan evaluasi sosialisasi ini, Mahasiswa KKN melakukan pengamatan tingkat partisipasi
peserta, tanggapan terhadap materi, dan kendala yang terjadi selama acara. Kegiatan evaluasi ini
dimulai dengan melakukan pengumpulan kuisioner yang telah dibagikan sebelumnya kepada
masyarakat. Hasil dari evalusi nantinya akan disusun dalam bentuk laporana akhir yang berisikan
rangkuman kegiatan, hasil evaluasi, dan rekomendasi untuk kegiatan serupa di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan “Strategi Pemasaran Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM)” yang telah
dilaksanakan pada hari Kamis, 25 Juli 2024 yang bertempat di Majid Jamiatun Muslimin, Parit
Tengah Desa Sungai Mahang. Sasaran kegiatan sosialisasi ini yakni para pengusaha UMKM ataupun
masyarakat yang ingin merintis usaha UMKM di Desa Sungai Mahang. Penetapan sasaran ini
merupakan suatu upaya dalam menyampaikan wawasan serta pemahaman kepada para pelaku usaha
tentang manfaat media sosialserta kegunaan pemasaran secara digital untuk mengembangkan usaha
mereka.

Sebelum memasuki pemaparan materi, mahasiswa melakukan perkenalan diri terlebi dahulu
kepada mssyarakat setempat. Hal ini dilakukan agar kegiatan sosialisasi dapat berjalan dengan santai
dan tidak terlalu tegang, dan yang pasti dengan perkenalan dapat lebih mendekatkan antara
mahasiswa dan juga masyarakat setempat. Setelah dilakukannya sesi perkenalan dilanjutkan dengan
pemaparan materi yang disampaikan oleh Agung Figo Betranto dan juga Hijratil Khairah (Gambar 2).
Pada pemaparan materi ini terlebih dahulu disampaikan mengenai pengertian mengenai UMKM.
Disini disampaikan bahwa UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.
UMKM juga dapat diartikan sebagai bisnis yang dapat dijalankan secara individu, kelompok, badan
usaha kecil, atau rumah tangga [2].

Setelah memberikan pemaparan mengenai singkatan dan juga pengertian UMKM, materi
selanjutnya yang disampaikan yaitu mengenai penggunaan sosial media sebagai alat pemasaran digital
di era modern. Setelah dilakukan identifikasi, masyarakat desa Sunngai Mahang mayoritasnya
menggunakan sosial media Facebook. Sosial media berupa Facebook saat ini juga memberikan
jaminan pasar yang bagus. Tidak hanya kaum milenial, gen z juga banyak melakukan kegiatan
transaksi jual beli produk maupun jasa di sosial media Facebook ini. Disini pemateri menyampaikan
agar target konsumen banyak yang tertarik terhadap produk yang dijual, maka foto yang dipajang di
sosial media harus yang terbaik dan yang pasti harus memberikan packing yang menarik. Dengan
membuat packing yang baik, maka konsumen pasti akan penasaran dan tertarik. Selanjutnya, produk
yang dihasilkan harus memiliki keunggulannya tersendiri. Hal ini bertujuan untuk menciptakan
product branding, yang dimana product branding ini merupakan proses perkenalan produk kepada
publik dengan identitas uniknya sendiri. Product branding merupakan usahapemberian identitas pada
sebuah produk yang mampu mempengaruhi konsumen untuk memilih dan membeli produk tersebut
jika dibandingkan dengan produk pesaing lainnya yang ada di pasar [20]. Jika suata produk memiliki
ciri khas tersendiri dan kemudian viral, maka akan banyak orang yang akan mencarinya.

Tidak hanya pemasaran melalui sosial media, pemateri juga menyampaikan bahwa produk
atau jasa juga dapat dipasarkan melalui e-commerce, berupa Shopee, Lazada, Tokopedia, Tiktok shop,
dan juga e-commerce lainnya. Dengan mendaftarkan produk UMKM di e-commerce maka peluang
produk terjual secara luas akan lebih besar. Bahkan juga dapat berpeluang sampai kancah
Internasional. Disini dapat dilihat product branding itu sangat penting untuk membantu proses
pemasaran terhadap sebuah produk/jasa.

Pada era digital sekarang ini, menggunakan internet merupakan sesuatu yang dianggap mutlak
dalam dunia globalisasi, yakni pemasaran melalui media sosial, e-commerce, maupun website, selain
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mudah digunakan, pemasaran melalui internet juga lebih efisien. Dengan berkembangnya teknologi
informasi saat ini hendaknya para pelaku UMKM harus mengedepankan inovasi, pembaharuan pasar,
serta orientasi yang dilakukan secara global mengingat faktor-faktor tersebut sangat menentukan
keberhasilan persaingan dalam pasar global [5].

Gambar 2. Pemaparan Materi oleh Agung Figo dan Hijratil Khairah

Setelah selesainya dilakukan kegiatan pemaparan materi, dilanjutkan dengan kegiatan sesi
tanya jawab. Disini diberikan dua buah pertanyaan seputar materi yang telah disampaikan
sebelumnya. Pertanyaan tersebut diantaranya apa itu UMKM dan juga e-commerce apa Saja yang
biasa dilakukan untuk kegiatan jual beli di Indonesia. Pada sesi tanya jawab ini ada Pak Zen yang
dapat menjawab pertanyaan dan juga ibu dari parit tengah. Dengan mengadakan sesi tanya jawab dan
pemberian doorprize ini bertujuan agar para audiens dapat lebih fokus untuk menyimak serta
memahami apa yang disampaikan oleh pemateri dan yang pastinya materi yang disampaikan
diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari bagi para prlaku UMKM yang diharap
dapat membantu berkembangnya usaha UMKM nya di kemudian hari.

ﬁnﬂa...wwwm T

TE

Gambar 3. Pemberian Doorprize kepada Peserta Tanya Jawab
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Gambar 4. Foto Bersama dengan Para Peserta Sosialisasi

SIMPULAN

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sungai Mahang telah berhasil mengidentifikasi
potensi besar UMKM lokal, yang mencakup berbagai produk unggulan seperti keripik udang,
manisan pepaya, keripik bayam, terasi, dan kelapa. Namun, berbagai tantangan seperti kurangnya
strategi pemasaran, akses pasar yang terbatas, dan inovasi produk yang minim menjadi hambatan
utama dalam perkembangan UMKM di desa ini.

Melalui sosialisasi yang dilakukan, mahasiswa KKN berhasil memberikan kontribusi yang
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam hal manajemen
usaha, pemasaran digital, akses permodalan, serta aspek hukum yang terkait dengan usaha mereka.
Hasil dari sosialisasi ini diharapkan dapat memperkuat daya saing UMKM di Desa Sungai Mahang,
meningkatkan omzet, dan pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa.

Keberhasilan kegiatan ini ditentukan oleh berbagai faktor seperti kesiapan masyarakat,
kualitas materi yang disampaikan, dukungan dari pemerintah desa, fasilitas dan sumber daya yang
memadai, serta kompetensi mahasiswa dalam menyampaikan materi. Dengan strategi pemasaran yang
efektif, inovasi dalam produk, dan pemanfaatan teknologi yang tepat, UMKM di Desa Sungai
Mahang berpotensi untuk tumbuh dan berkembang, memberikan dampak positif bagi perekonomian
lokal.
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